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Ilmu akhlak, yang merupakan cabang dari al-Hikmah al-‘amaliyah, memandang dimensi lain
dalam eksistensi manusia dan mengarahkannya pada masalah tempat kembali dalam

.gambaran Qurani yang paling indah

Allah Swt befirman: Dan demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, lalu Dia mengilhamkan
kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya, sungguh beruntung orang yang

(menyucikannya (jiwa itu) dan sungguh rugi orang yang mengotorinya. (QS. asy-Syams: 7-10

Nafs adalah esensi hakiki bagi manusia. Kandungan hakikinya adalah yang menentukan
perjalanan manusia menuju kebahagiaan dan kesempurnaan, yang menjelaskan tempat

kembalikya pada masa datang dalam kesengsaraan dan kegagalan atau dalam kemenangan
dan kenikmatan.  Selama seseorang bersifat materialis membatasi pandangan pada alam fisik
dan hubungan materi atau mengarahkan pandangan padanya, dirinya menjadi manifestasi dari

.apa yang Allah Swt firmankan: … Sungguh rugi orang yang mengotorinya


